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LAPORAN KASUS
PENYAKIT “RADANG CINGUR” PADA SAPI

Soegiarto’, 1 Sumijanto*, S Gafar' , D A Gunardi’

RINGKASAN:

Telah dilakukan pengamatan dan penguijian serologis®
Spesimen berasal dari sapi yang menderita radang cingur di
Kabupaten Sidrap, Sulawesi Selatan. Dari 28 ekor sapi yang
diamati, secara klinis terlihat keradangan pada planum
nasale (12 ekor), necrosis pada rongga mulut (2 ekor) dan

radang pada kuku/coronitis (1 ekor) . Uji serologis®®
didapatkan titer antibodi positip terhadap bluetongue (BT)
dan infectious bovine rhinotracheitis (IBR) . Didaeran

tersebut juga ditemukan Serangga pengisap darah Jjenis
Culicoides sp.

PENDAHULUAN :

Pada saat tim BPPH VII melaksanakan pengamatan penyakit
reproduksi (30-07-1998), dilaporkan oleh petugas Dinas
Peternakan setempat tentang adanya 3 ekor sapi'¥ vyan
menderita keradangan pada cingur. Kemudian oleh petugas
dilakukan pemeriksaan secara menyeluruh pada sapi-sapi lain
yang ada dilokasi sekitar tempat temuan pertama. Pengamatan
sampal dengan tanggal 28—Agust—199§ didapatkan 13 ekor sapi
1ain menderitea radang cingur™, Tanggal 1-Sep-19298
didapatkan lagi 3 ekor sapi lain yang menderita radang
cingur— . Laporan jumlah keseluruhan sapi penderita radang
clngur sampal dengan tanggal 1-Sep-1998 adalah 19 ekor.

Dari gejala klinis yang ada, pengamat mencurigal dan membuat

- diagnosa banding akan kemungkinan penyakit-penvakit
bluetonque, ibaraki, malignant catarrhal fever, bovine viral
diarrhea, infectious bovine rhinotracheitis serta
photosensitisasi. Dari hasil uji serologis vang dilakukan
oleh Balitvet-Bogor, didapatkan adanya titer antibody vang
terhadap virus bluetongue (BT) dan infectious bovine
rhinotracheitis (IBK).

Isolasi virus pada kasus ini belum dilaksanakan, namun dari
gambaran klinis dan hasil uji serologis tersebut pengamat
sangat mencurigai kasus tersebut sebagai penvakit
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bluetongue. Secara klinis, penyakit bluetongue ini belum
pernah dilaporkan kejadiannya di Indonesia walaupun secara
serologis dan virusnya pernah diisolasi dari sapi, domba dan
kerbau yang berasal dari berbagai tempat di Indonesia.

MATERI DAN METODA

Pengamatan dilakukan di desa Masseppe, Kec Tallu Limpoe,
Kab Sidrap, Sulawesi Selatan. Kondisi/cuaca daerah diamati
secara langsung dan dicatat pada lembaran catatan spesimen.
Informasi tentang asal-usul ternak sapi, data kematian
ternak, diperoleh dari petugas peternakan setempat. Gejala
klinis sapi vyang diamati dicatat pada lembaran catatan
spesimen dan dibuat dokumentasi gambar. Darah dikoleksi dari
vena jugularis dan serum dikirim ke Balitvet Bogor guna
pemeriksaan titer antibodi terhadap Bluetongue (BT,
Infectious Bovine Rhinotracheitis (IBR), Bovine Viral
Diarrhea (BVD) dan Bovine Malignant Catarrhal Fever (BMCF).
Koleksi parasit dilakukan dengan menggunakan piring vyang
dilumuri minyak kelapa (1-9-98) dan light trap (19-9-98),
selanjutnya parasit diidentifikasi.

HASIL

Laporan dari petugas dilapangan dan petugas BPPH:

Sapi brahman sejumlah 346 ekor tiba dilokasi pada tanggal
23-25 Maret 1998. Sampai dengan tanggal 1 September 1998
telah terjadi kematian 13 ekor yang didiagnosa oleh petugas
lapangan sebagai akibat dari kekurusan (7 ekor), keracunan
(2 ekor) dan tercekik (3 ekor). Pengamatan BPPH tanggal 30
Juli 1998 didapatkan radang cingur pada 3 ekor sapi vyang
menurut laporan pemilik telah diderita oleh sapi tersebut
selama 2 dan 4 minggu. Pengamatan BPPH tanggal 28 Agustus
1998 diamati sapi-sapi lain dan ditemukan tambahan gejala
pada 6 ekor sapi lainnya. Pengamatan BPPH tanqgal 1
September 1998 didapatkan jumlah tampahan sebanyak 3 ekor
sapi. Jumlah hasil pengamatan BPPH adalah 12 ekor. Laporan
dinas setempat tentang sapl penderita radang cingur adalah
19 ekor. BPPH belum mengamati secara klinis dari 7 ekor sapi
lain yang dilaporkan menderita penyakit tersebut.

Pengamatan klinis:

Perincian pengamatan klinis dapat diliha; pada Tabel 17
Pengamatan klinis dilakukan pada 18 (dar1‘346) ek?r sapi
penduduk warga transmigran dan pada 31 (darl 191) ekor sapl
milik swasta yang terdapat di holding ground. Darl sapl-=sapi
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.ersebut diambil sampel berupa serum darah 18 ekor sapi
renduduk dan 10 ekor Sapl swasta.

Jari 18 ekor sapi penduduk yang diperiksa, 12 ekor mempunyai
telainan pada cingurnya berupa 1lesi ulcerasi, necrosis
lemorrhagis dan purulent, crusting maupun desquamasi (Gambar
L, 2, 3 dan 4). Dua ekor sapi mempunyai lesi necrosis pada
weosa rongga mulut dan pada dental pad (Gambar 5). Dua ekor
nenunjukkan hypersalivasi tanpa kelainan rongga mulut
(Gambar 4). Seekor sapi mempunyai sekresi hidung vyang
bersifat mucopurulent tanpa adanya geijala kelainan sistem
respirasi (dyspnoe, coughing dil) - Seekor sapi
memperlihatkan kelainan berupa keradangan (coronitis) pada
perbatasan kulit dan kuku tambahan (Gambar 6). Dari ke 18
sapl penduduk tersebut tidak seekorpun yang menunjukkan
adanya geijala syaraf, ditandai dengan adanya sikap
‘alert/waspada’ dari sapl~sapl vyanqg diperiksa, berjalan
dengan normal dan tidak ada yang sempoyongan. Tidak ada sapi
yana menderita diarrhea pada pengamatan ini. Dari ke 31 ekor
sapl swasta yang diamati, tidak terlihat adanya kelainan
radang cingur. Diamati juuga banwa sapi penduduk dan sapi
Swasta diberi makanan dan berkeliaran ditempat yang banyak
ditumbuhi rumput jenis Heteropogon contortus.

Perkembangan dan penyebaran penyakit:

Penyakit radang cingur yang diamati ini bersifat kronis dan
progresif, ditandai dengan tetap stabilnya kondisi sapi
AH-108 yang telah menderita radang cungur selama +60 hari,

dan sapi 5-535 selama +45 hari. Dalam satu kandang
terdapat seekor sapi

lesi padz cingurnya.

ini
lain yang tidak memperlihatkan adanya

Jarak antara kandang yang ada sapi sakit dengan kandang lain
vyang juga terdapat sapi sakit bervariasi antara 100 meter,
500 meter dan lebih dari 1000 meter. Diantara kandang vang

ada sapl sakitnya terdapat banyak kandang lain yang tidak
ada sapi sakitnya.
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Hasil identifikasi parasit:

Dari penangkapan serangga terbang pada tgl 1-9-98 (05:00-
06:00 dan pada tanggal 19-9-98 (20:00-06:00), didapatkan
Serangga jenis Culicoides sp. sebanyak 90% dari otal
Serangga yanq terkumpul saat tersebut.

Hasil uji serologis:

Hasil uji serologis yang dilakukan oleh Balitvet-Bogor dapat
dilihat pada Tabel 1. Uji serologis terhadap BT dilakukan
Secara ELISA ‘competitive’ dan hasilnya dinyatakan dalam
pPersentase inhibisi. Dari hasil ini terlihat bahwa 28 ekor
sapli positip mengandung antibodi terhadap BT (% inhibisi 80-
100%). Uji serologis terhadap IBR dilakukan secara serum
netralisasi pada biakan sel. Uii IBR ini menunjukkan bahwa

12 ekor sapi positip mengandung antibodi terhadap IBR (titer
8-32).

Tabel 1: Hasil Uji Serologis terhadap BT dan IBR vyang
dilakukan oleh Balitvet-Bogor

No Hewan sex D Kiinis Serolog
e BT (%inhib) IBR
1 Sapi Brahman b 5835  exensive muzzie ulceration, necrosis <] 32
2 Sapi Brahman b AH-108  extensive muzzle ulceration, necrosis ° 8
3 Sapi Brahman b 674 tidak ada lesi 87 -
4 Sapi Brahman b 5579 tidak ada lesi 97 R
S Sapi Brahman b 5250  necrosis batas muzzle 82 -
6 Sapi Brahman b t-nomor  mucopurulen nasal discharge 5] -
7 Sapi Brahman b 5114  2xcm muzzle ulceration, ginggival o7 z
necrosisfuiceration
8 Sapi  Brahman b 450  tidak ada lesi 100 -
9 Sapi Brahman b 6474  ulceration batas muzzie, oral mucosa <] -
necrosis, dental pad necrosis
10 Sapi Brehman b 6674  1x1cm muzzle ulceration/necrosis 100 Z
11_Sepi Brahman b 4145 2cm muzzie ulceration/necrosis 100 s
12 Sapi Brahman b 5206  exdensive muzzle necrosis/uiceration o2} -
13 Sapi Brahman b 104 coronitis/radang batas kuku 98 k24
14 Sapi  Breshman b 4655  2x2cm muzzle uiceration 88 16
15 Sapi  Brahman b X8 __ lidak ada lesl 2 2] 16
16 Sapi Brahman b 443 kurus, tidak ada lesi lain L 4
17 Sapl Brahman b 1046  kurus, tidak ada les! lafn ) 88 =
18 Sapi  Brahman b 552  kurus, tidak ada lesi htn 100 R
19 Sapi  Brahman b 1021 kurus, tidak ada lesi fain 04 p
20 Sapi  Brahman b 53077 kurus, tidak ada lesi lain o8 16
21 Sspi  Brahmsn b 206 kurus, tidak ada lesi lain 86 32
22 Sapi Brahman b 0330 kurus, tidak ada lesi hh a7 8
23 _Sapi _ Brashman b 1318 kurus, tidak ada lesi lain =) -
24 Sapi_ Brahman b 1334  kurus, tidak ada fesi lain 9% -
25 Sapi  Brahman b 1330 kurus, tidak ada lesi lain 100 16
26_Sapi _ Brahman b 5100 ulceration planum nasale, extensive o8 -
27 Sapi _ Brahman b 6-324 __ulceration planum nasale, extensive 100 -
28 Sapi  Brahman b 4459 ulceration planum nasale, focal 94 -
5
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DIFERENSTAL DIAGNOSA:

Dari hasil pengamatan diatas, dapat dibuat diferensial
diagnosa tentang kemungkinan jenis penyakit yang menyerang
sapi-sapi didaerah tersebut antara lain Bluetongue, dengan
beberapa diferensial diagnosa antara lain Ibaraki disease,
Malignant Catarrhal Fever (MCF), Bovine Viral diarrhea
(BVD) , Infectious Bovine Rhinotracheitis (IBR),
Photosensitisasi dan kerusakan mekanis akibat bunga rumput
Heteropogon contortus.

PEMBAHASAN:
Pengamat sangat tertarik akan kasus ini disebabkan karena
radang cingur ini baru ditemukan terjadi pada sekelompok
sapi brahman berumur antara 2-4 tahun. Dari kasus ini,
pengamat belum dapat memberikan perkiraan tentang efek
penyakit tegsebut pada sapi yang berumur kurang dari 2 tahun
ataupun yang- lebih dari 4 tahun. Pengamat belum dapat
memperkirakan tentang situasi dan patogenesis dari penyakit

ini pada sapi bali yang banyak dipelihara di daerah-daerah
lain.

Dugaan pertama kasus 1ni adalah penyakit Bluetongue.
Penyakit 1ini ditularkan oleh vektor nyamuk jenis Culicoides.
Hanya 5-10% sapli vyang terinfeksi akan menunjukkan gejala
klinis. Gambaran 1ini sesuai dengan kejadian lapangan dimana
terlihat 19 (dari 346) ekor menunijukkan gejala klinis.
Gambaran klinis berupa lesi cinqur, lesi pada rongga mulut
dan coronitis memperkuat dugaan kearah Bluetongue. Dugaan
ini diperkuat dengan ditemukannya adanya titer antibodi vang
sangat tingqgi terhadap Bluetonge. Diharapkan pada waktu
mendatang akan diperoleh sampel serum dari individu yang
sama guna mengetahui perkembangan titer ini.

Dugaan kearah Infectious Bovine Rhinotrachelt;s (IBR)
didasari atas ditemukannya kelainan berupa radang cingur dan
ditemukannya kandungan antibodi terhadap IBR.' Penqamat
menganggap asosiasi antara virus IBR dengan kasus inl sangat
lemah didasari atas tidak ditemukannya qe]ala~qe]§la lain
seperti misalnya kesulitan bernafas dan batuk. Diharapkan
pada waktu mendatang akan diperoleh sampel serum Qarl
individu yang sama guna mengetahuil perkembangan titer ini.

Walaupun hasil uji serologis masih belum diperoleh, dugaan
kearah Malignant Catarrhal Fever (MCF)'adalah Sanqgt kecil
kemungkinannya, mengingat pada kasus 1ini tidak dltgmukan
kelainan berupa sekresi hidung, tidak ditemukan lesi pad§
©
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mata dan tidak ditemukan gejala syaraf. Selain itu gambaran
epidemiologis MCF vyang berupa morbiditas rendah dan
mortalitas tinggi tidak ditemukan pada pengamatan ini.

Uji serologis terhadap EVD juga belum diperoleh, namun
dugaan kearah BVD ini juga sangat kecil kemungkinannvya,
karena hal-hal seperti profuse watery diarrhea tidak
ditemukan pada pengamatan 1ni.

Dugaan kearah Photosensitisasi juga sangat kecil
kemungkinannya, mengingat lesi-lesi lain didaerah kulit
tanpa pigmen tidak dijumpal pada pengamatan ini.

Dugaan kearah kerusakan mekanis akibat bunga rumput
Heteropogon contortus juga sangat kecil kemungkinannya
mengingat sapi-sapi lain yang berhubungan langsung dengan
rumput ini banyak yang tidak menderita kelainan ini.

KESTMPULAN :

Walaupun dugaan terhadap kasus penyakit ini mengarah
terhadap Bluetongue, namun hal ini masih memerlukan kajian
yang lebih mendalam, mengingat adanya gejala klinis yang
berupa radang cingur vyang begitu mencolok hanya pada
kelompok umur 2-4 tahun sapi-sapi brahman. Kajian ini sangat
diperlukan karena penyakit dengan gejala klinis ini tidak
didapatkan pada kelompok sapi lain dan juga tidak didapatkan
didaerah-daerah lain. Hasil dari kajian ini diharapkan akan
dapat memberikan gambaran yang jelas akan kasus ini sehingga
tindak pengamanan yang dilakukan akan dapat dilakukan secara
efektif.
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